Prosiding Penelitian SPeSIA 2015 Pendidikan Agama Islam

Upaya Pendidikan Aqidah dalam Mengembangkan Potensi Iman Manusia Pada
Qs Al-A’raf Ayat 172-173 tentang Insting Beragama

Hikmatul Halim

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Dakwah, Universitas Islam Bandung,
JI. Tamansari No. 1 Bandung 40116
e-mail: hikmatulhalim004@gmail.com,

Abstrak. Ketika sesecorang goyah imannya mercka selalu mengambil jalan pintas untuk mencapai
keinginannya, di antaranya datang ke dukun, bertapa di gunung dan bahkan memberi sesajen ke pohon
yang dikramatkan. Dengan melihat kondisi bahwa banyak manusia atau orang muslim sendiri sudah tidak
peduli akan keyakinanya pada Allah SWT tidak mengembangkan potensi keimanan yang dimilikinya.
Maka mereka memerlukan adanya suatu pendidikan agar dapat mengarahkan fitrah mereka ke arah yang
benar, sehingga mereka dapat mengabdi dan beribadah sesuai dengan ajaran agamanya. Potensi
keimanannya akan lebih terarah tentu saja memerlukan satu sarana yaitu pendidikan. Pendidikan yang
mereka butuhkan adalah pendidikan aqidah. Karena tanpa adanya pendidikan aqidah dari satu generasi
berikutnya, maka orang akan semakin jauh dari agama yang benar.
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A. Pendahuluan

Dalam Al Quran, Allah menjelaskan salah satu potensi yang diberikan kepada
manusia adalah naluri atau insting beragama, insting yang mengakui adanya Dzat Yang
Maha Pencipta dan Maha mutlak, yaitu Allah SWT, firman Allah QS.Al-A’raaf: 172-173

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (serava
berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau
Tuhan kami), Kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)". Atau agar kamu tidak
mengatakan: "Sesungguhnva orang-orang tua kami Telah mempersekutukan
Tuhan sejak dahulu, sedang kami Ini adalah anak-anak keturunan yang (datang)
sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan kami Karena
perbuatan orang-orang vang sesat dahulu? (Depag, 2011:174).

Salah satu dari gambaran fenomena yang menunjukkan imannya masih goyah dan
tidak teguh pendirian yaitu ketika dihadapkan suatu ujian yang baik, maka orang tersebut
tenang imannya beserta ujian baik tersebut. Kemudian apabila ujian yang buruk atau
malang menimpa dirinya yang tidak sesuai dengan keinginan disertai dengan kondisi
goyah imannya, maka ia berbalik kebelakang artinya berpaling keyakinan.

Ketika seseorang goyah imannya mereka selalu mengambil jalan pintas untuk
mencapai keinginannya, di antaranya datang ke dukun, bertapa di gunung dan bahkan
memberi sesajen ke pohon yang dikramatkan.

Dengan melihat kondisi bahwa banyak manusia atau orang muslim sendiri sudah
tidak peduli akan keyakinanya pada Allah SWT tidak mengembangkan potensi keimanan
yang dimilikinya. Maka mereka memerlukan adanya suatu pendidikan agar dapat
mengarahkan fitrah mereka ke arah yang benar, sehingga mereka dapat mengabdi dan
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